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HALAMAN PERSEMBAHAN

KupersembahRan Rarya ini untuk :

Orang tua dan ReluargaRu tercinta

yang telah mencurahRan Rasih sayang, do’a dan dukungan_nya

yang telah mengajarkan Reseimbangan dalam diriku

Resungguhan, ReteRunan, Resabaran, welas asifi dan cara mencintai maRhluk,
yang menjadikRanku merasa bersyukur diantara Relebihan dan keRuranganku
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Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa mushibah, mereka mengucapkan:” Innaalillaahi wa
innaa ilaihi raajiuun
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Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki

Allah. Tuhan semesta alam.

(Q.S. AT-Takwir : 29)

Jalani Hidup Ini Tanpa Ada hal Yang Harus Kjta
Paksakan, Bersyukurlah dengan Semua Yang Allah
Berikan,Sabar Dan Mawas Diri Dengan Musibah Yang
Diberi
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ABSTRAK

Monitoring Suhu ruangan dengan Media Wireless merupakan suatu aplikasi yang
didesain untuk kegunaan memonitoring suhu ruangan secara real time, sesuai dengan
konsepnya alat ini menggunakan sensor suhu LM35 untuk mendetiksi suhu,
mikrokontroler ATMegal6 sebagai pengolah data yang dihasilkan oleh sensor LM35,
Xbee Pro sebagai wireless pengirim dan penerima data biner keluaran dari
mikrokontroler, Max 232 sebagai interface data yang diterima dan dilanjutkan ke
CPU untuk diterjemahkan, Hyperterminal pada program standart windows
merupakan piranti lunak penampilan data suhu yang dikirimkan oleh Max232 untuk
ditampilkan ke destop monitor. Sistem ini mampu memberikan informasi kepada
penerima tentang suhu ruangan yang sedang digunakan untuk proses produksi,
dengan memperlihatkan suhu secara cepat dan akurat. Data suhu didapat dari
perbandingan nilai tegangan yang dihasilkan sensor LM35, nilai ini berskala 10m
V/°C , jadi setiap kenaikan 10m Volt keluaran dari sensor ini akan menaikan 1 °C
pula.

Kata kunci : Suhu, LM35, Max 232, Mikrokontroler ATMegal6
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem Instrumentasi yang berbentuk akuisisi data telah dipergunakan
secara luas dalam kegiatan perindustrian, karena merupakan bagian dari proses
kontrol. Pengukuran besaran fisis adalah salah satu langkah dalam akuisisi data.
Suhu merupakan salah satu besaran fisis yang sering dipakai dalam suatu sistem
control baik hanya untuk sistem monitoring saja atau untuk proses pengendalian
lebih lanjut. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, maka saya membuat sebuah
alat pendeteksi suhu ruangan yang dapat di kontrol oleh sebuah
mikrokontroller,pengukur suhu menggunakan LM35 untuk menerjemahkan
besaran fisis menjadi sinyal listrik yang dapat diproses oleh mikrokontroller
Atmegal6. Dengan menampilkan suatu hasil pengukuran melalui PC sehingga
pemantauan terhadap proses dapat dilakukan dengan lebih mudah.

Pengukur suhu ruangan secara digital merupakan topik yang selalu
menarik untuk dicoba. Hal ini karena melibatkan mikrokontroler, AVR Atmegal6
dan sensor suhu dan program dan hasilnya dapat ditampilkan di PC. Aplikasi ini
jalah demo pengukur suhu ruangan menggunakan Mikrokontroler AVR
Atmegal6 dan IC LM35. IC ini linier terhadap kenaikan suhu. Setiap 1 derajat
Celcius bias menghasilkan 10 mV tegangan keluaran dari IC tersebut. Tapi LM35
ini, bukan merupakan sensor aktif, karena dia membutuhkan tegangan luar untuk

bias bekerja. Tegangan yang dibutuhkan menurut data sheetnya maksimal 5 volt.



Sehingga LM35 membutuhkan pengkondisi sinyal untuk bisa diolah lebih lanjut.
LM35 mungkin hanya membutuhkan penguatan 2 kali agar bisa diolah oleh
komputer. Setelah pengkondisi sinyal, blok selanjutnnya kita butuh ADC (Analog
to Digital Converter). Fungsi dari ADC ini adalah untuk mengubah data analog ke
data digital. Karena komputer hanya bisa membaca data digital, dan pada alat ini

menggunakan ADC internal yang terdapat pada Atmegal6.

1.2 Rumusan Masalah
Untuk mewujudkan tercapainya pembuatan alat Monitoring suhu trafo PLN
dengan media wireless, dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Bagaimana membangun dan merealisasikan suatu instrumen yang dapat
digunakan untuk Monitoring suhu ruangan dengan media wireless?
2. Bagaimana efektifitas dan kelineritas penggunaan sensor LM35 pada

Monitoring suhu ruangan dengan media wireless?

1.3 Batasan Masalah

Agar dalam penulisan penelitian ini lebih terarah, maka pembahasan
penulisan ini dibatasi pada ruang lingkup pembahasan sebagai berikut :
1. Sistem menggunakan mikrokontroler ATMEGAL16 sebagai pemeroses utama.
2. Sistem hanya berfungsi monitoring suhu dengan media wireless.

3. Sistem menggunakan sensor suhu LM35.



1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan yang akan dicapai dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah

membangun atau merancang Monitoring suhu ruangan dengan media wireless.

1.5  Metodelogi Penelitian
Penyusunan Tugas Akhir ini mempunyai metodelogi penelitian yang dapat
dijelaskan sebagai berikut :
1. Mendesain sistem yang akan dibuat.
2. Membangun hardware dari sistem tersebut.
3. Pengujian dan analisa kerja alat dengan berdasarkan pada data

yang telah didapat dari hasil pengujian.

1.6 Sistematika Penulisan
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, sistematika penulisan
laporannya adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab pendahuluan berisi tentang Latar Belakang Masalah, Maksud dan
Tujuan, Batasan Masalah, Perumusan Masalah, Metode Penelitian, serta
Sistematika Penulisan pada Laporan Tugas Akhir.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab studi pustaka membahas tentang penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya dan penjelasan secara terperinci mengenai teori-teori yang

digunakan sebagai landasan untuk pemecahan masalah.



BAB IIl PERANCANGAN SISTEM
Berisi pembahasan tentang perancangan perangkat keras yang meliputi
sensor suhu, mikrokontroler sebagai kendali, rangkaian RF modem untuk
mendistribusikan data suhu.

BAB IV PENGUJIAN, ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bagian ini menjelaskan tentang pengujian dan analisa terhadap hasil
pengamatan dari sistem yang telah dibuat.

BAB V PENUTUP
Bab penutup membahas tentang kesimpulan dan saran-saran yang
menunjang agar alat tersebut dapat berkerja lebih optimal, sehingga tugas
akhir ini dapat dikembangkan lebih lanjut, dengan harapan dapat

digunakan untuk mendukung penerapannya dalam kehidupan masyarakat.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka

Ahmad Fadil Nasution 2009 melakukan penelitian tentang “Pengendalian
Suhu Ruangan Menggunakan sensor LM35 Berbasis ATMega8535 Sebagai Pusat
Kendali”. Dalam penelitian ini membuat simulasi kipas sebagai pendingin
ruangan. Menggunakan ATMega8535 sebagai pusat pengendali data, mengatur
tampilan pada LCD, menerjemahkan sinyal analog dari LM35 dan mengontol
ruangan agar suhu tetap stabil.

Ade Gustriani Hasibuan 2009 melakukan penelitian tentang “Perancangan
Inkubator Telur Otomatis Memakai LM35 Berbasis ATMega8535”. Alat ini
berfungsi menjaga temperatur telur yang berada di dalamnya agar tetap hangat.
Dalam hal ini digunakan suhu ruang inkubator sebagai obyek yang diatur.
Simulasi inkubator telur ini menggunakan mikrokontroler ATMega8535, LM35,
PSA, trafo, relay, LCD, lampu dan kipas.

Hadi Gunawan 2009 melakukan penelitian tentang “Scoring Counter
Untuk Pertandingan Tae Kwon Do Menggunakan Wireless”. Teknologi ini
merupakan aplikasi dari pemanfaatan sinyal DTMF (Dual Tone Multi Frequency)
yang diubah menjadi kode biner dan data tersebut di baca oleh mikrokontroller
AT89C51 kemudian dikirim secara serial ke PC dan hasilnya dapat langsung di

tampilkan kepada penonton.



2.2  Suhu Ruangan

Kestabilan suhu ruangan bagi sebagian industri sangat mempengaruhi
kinerja perangkat, misalnya ruang server atau perangkat telekomunikasi. Jika suhu
ruangan ini tidak sesuai dengan suhu kerja perangkat-perangkat tersebut bisa
mengakibatkan kerusakan yang cukup parah terjadi. Suhu ruangan dapat juga
mempengaruhi semangat pekerja atau karyawan, misalkan dengan meningkatnya
suhu pada suatu ruangan kerja bisa mengakibatkan temperatur suhu tubuh pekerja
meningkat pula, ini bisa mengakibatkan terjadinya keringat berlebih atau
dehidrasi yang membuat pekerja menjadi lemah dan cenderung tidak semangat
buat melanjutkan pekerjaannya, karena kondisi tubuh sudah lelah akibat dehidrasi
yang terjadi.

2.3 Sensor Suhu LM35

LM35 adalah IC sensor suhu presisi istimewa yang dikalibarasi dalam
derajat Celsius. IC sensor ini memiliki tegangan keluaran yang sebanding linier
terhadap perubahan suhu yang diukurnya dengan faktor skala linieritas 10 mV/C.
Ini berarti bahwa setiap perubahan suhu satu derajat pada masukan sensor akan

menghasilkan 10 mV pada keluaran sensor.

Disamping itu IC LM35 memiliki keistimewaan berupa, ketelitian yang
tinggi dan pengkalibrasian dalam skala derajat celcius serta rentang operasi yang
luas dari -55°C sampai +150°C, sehingga memberikan kemudahan dalam
interfecing ke pembacaan luar atau control rangkaian. Keistimewaan lain dari
LM35 adalah konsumsi arusnya kecil kurang dari 60 uA. Beroperasi pada

tegangan 4 sampai 30 volt, pemanasan diri rendah 0,08°C, impedansi keluaran



rendah yaitu 0,1 ohm untuk beban 1 mA dan ketidak linierannya hanya kurang

lebih 1/4°C yang membuatnya menjadi sebuah tranduser temperatur ideal.

LM35 secara fisik memiliki tiga buah kaki yang dikemas seukuran
transistor, dengan daya tahan terhadap panas maksimal adalah 400 C/W. Bentuk

konvigurasi IC LM35 dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Konfigurasi kaki LM 35

2.4 Mikrokontroller ATMEGA16
Mikrokontroler berfungsi sebagai pusat pengolahan data dan pengendali
bagi perangkat lain seperti sensor SHT-11 dan modul GPS EG-T10. Untuk
memenuhi kebutuhan memori program yang cukup besar, maka digunakan
mikrokontroler ATmegal®é.
Fitur-fitur yang yang dimiliki ATmegal6 sebagai berikut:
e Mikrokontroler AVR 8 Bit yang memiliki kemampuan tinggi, dengan
daya rendah.
e Memiliki kapasitas Flash memori 16 KByte, EEPROM 512 Byte dan
SRAM 1KByte
e Saluran I/O sebanyak 32 buah, yaitu Port A, Port B, Port C dan

Port D.



e CPU terdiri atas 32 register.
e Unit Interupsi internal dan eksternal.
e ADC internal dengan fidelitas 10 bit 8 channel.
e Sistem mikroprosesor 8 bit berbasis RISC dengan kecepatan maksimal
16 MHz.
e Port USART untuk komunikasi serial.
Dengan fitur-fitur seperti diatas, pembuatan alat menggunakan ATmegal6
menjadi lebih sederhana dan tidak memerlukan 1C pendukung yang banyak. Agar

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.1.

FAD - PAT FCO - PCT

r | PORTA DRIVERS/BUFFERS | | PORTC DRIVERS/BUFFERS |
o PORTA DIGTAL INTERFACE | | PORTC DIGITAL INTERFACE

p i i N

( )
. N == ¥

MUX & ADC Vi
= ADC | "{ INTERFACE |' u W |
S |
AREF
- TMERS/
BROGRAM STACK | ) CORRTERS OSCILLATOR
POINTER

COUNTER
T

i
=R e R

HTALY
.

=T

FLASH

’| PROGRAM

INSTRUCTION GENERAL WATCHDOG

REGISTER EURFOSE TIMER
REGISTERS

INSTRUCTION MICU CTRL
DECODER & TIMING
CONTROL INTERRUPT

LINES UNIT
STATUS
REGISTER |"_' EESROM |

-—-I USART |
C

L 2
<

AVR CPU

- >
i1
| PORTD DIGITAL INTERFACE |

[

| PORTD DRIVERSBUFFERS |

F80-PET FDO - POT

Gambar 2.2 Diagram blok mikrokontroler ATMegal6



ATmegalé memiliki 32 pin yang digunakan untuk input/output, pin-pin
tersebut terdiri dari 8 pin sebagai port A. 8 pin sebagai port B. 8 pin sebagai
portC. 8 pin sebagai port D. Dalam komunikasi serial, maka hanya port D yang
dapat digunakan kerena fungsi khusus yang dimilikinya. Untuk lebih jelas akan
ditunjukan pada tabel-tabel fungsi khusus port. Susunan pin Mikrokontroler

ATmegal6 diperlihatkan pada gambar dibawah ini.
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(INTZ/AIND) PB2 ] 3 38 [0 PAZ (ADC2Z)
(OCOVAINTY PB3 O 4 37 [ PA3 (ADC3)
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(ICP1) PD6 [ 20 21 [0 PDT (OC2)

Gambar 2.3 Konfigurasi pin ATMegal6

e Pin 1 sampai 8 (Port B) merupakan port pararel 8 bit dua arah
(input/output) dan pin fungsi khusus.

Tabel 2.1 Fungsi khusus port B ATMegal6
Port pin | Alternate Functions

PB7 SCK (SPI Bus Serial Clock)
PB6 MISO (SPI Bus Master Input/Slave Output)
PB5 MOSI (SPI Bus Master Output/Slave Input)
PB4 SS (SPI Slave Select Input)
PB3 AIN1 (Analog Comparator Negative Input)

OCO (Timer/Counter0 Output Compare Match Output)
PB2 AINO (Analog Comparator Positive Input)
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INT2 (External Interrupt 2 Input)

PB1 T1 (Timer/Counterl External Counter Input)
PBO TO (Timer/Counter0 External Counter Input)
XCK (USART External Clock Input/Output)

e Pin 9 (Reset) merupakan pin yang digunakan untuk mereset
mikrokontroler.

e Pin 10 (VCC) merupakan pin masukan catu daya.

e Pin 11 & 31 (GND) merupakan pin ground.

e Pin12 (XTAL2) & Pin 13 (XTAL1) merupakan pin masukan clock

ekstenal.

Pin 14 sampai 21 (Port D) merupakan port pararel 8 bit dua arah

(input/output) dan pin fungsi khusus.

Tabel 2.2 Fungsi khusus port D ATMegal6

Port Pin | Alternate Function

PD7 OC2 (Timer/Counter2 Output Compare Match Output)
PD6 ICP1 (Timer/Counterl Input Capture Pin)

PD5 OCL1A (Timer/Counterl Output Compare A Match Output)
PD4 OC1B (Timer/Counter 1 Output Compare B Match Output)
PD3 INT1 (External Interrupt 1 Input)

PD2 INTO (External Interrupt O Input)

PD1 TXD (USART Output Pin)

PDO RXD (USART Input Pin)

e Pin 22 sampai 29 (Port C) merupakan port pararel 8 bit dua arah



(input/output) dan pin fungsi khusus.

Tabel 2.3 Fungsi khusus port C ATMegal6

Port Pin | Alternate Function

PC7 TOSC2 (Timer Oscillator Pin 2)

PC6 TOSCL1 (Timer Oscillator Pin 1)

PC5 TDI (JTAG Test Data In)

PC4 TDO (JTAG Test Data Out)

PC3 TMS (JTAG Test Mode Select)

PC2 TCK (JTAG Test Clock)

PC1 SDA (Two-Wire Serial Bus Data Input/Output Line)
PCO SCL (Two-Wire Serial Bus Clock Line)

e Pin 30 (AVCC) merupakan pin masukan tegangan untuk ADC.

e Pin 32 (AREF) merupakan pin masukan tegangan referensi ADC.

e Pin 33 sampai 40 (Port A) merupakan pin 1/O dua arah dan pin

masukan ADC.

2.5 Max 232

11

RS232 digunakan untuk komunikasi RFID reader dengan computer secara

serial, untuk itu RFID reader memerlukan sebuah piranti yang berfungsi sebagai

pengubah level tegangan. RS232 menggunakan level/karakteristik elektrik yang

berbeda dengan level TTL. RS232 bekerja pada level tegangan +3 s/d +25 Volt

untuk space (logic 0) dan -3 s/d -25 Volt untuk mark (logic 1). Sedangkan TTL

bekerja pada level tegangan -5 s/d +5 Volt. Piranti tambahan yang dibutuhkan

adalah IC MAX232. Pada dasarnya IC ini hanya digunakan sebagai pengubah

level tegangan ke level Transistor Transistor Logic (TTL), tidak berfungsi
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sebagai pengkodean sinyal yang melewati RS232, dan juga tidak mengonversikan

data serial ke paralel.

ce 1~ 1B [Jvee
v O ] GHD
c1- O ] TRIOUT
2+ [ CREAN
e ™8T Hperonr
V- O TR
TR20UT [ ] TRAN
REZN [ 8 3 CJRE20UT

Gambar 2.4 IC MAX232 Sebagai Pengubah Level Tegangan

RS232 sebagai komunikasi serial mempunyai 9 pin yang memiliki fungsi
masing-masing. Pin yang biasa digunakan adalah pin 2 sebagai received data, pin
3 sebagai transmited data, dan pin 5 sebagai ground signal. Karakteristik elektrik

dari RS232 adalah sebagi berikut :

a. Space (logic 0) mempunyai level tegangan sebesar +3 s/d +25 Volt.

b. Mark (logic 1) mempunyai level tegangan sebesar -3 s/d -25 Volt.

c. Level tegangan antara +3 s/d -3 Volt tidak terdefinisikan.

d. Arus yang melalui rangkaian tidak boleh melebihi dari 500 mA., ini

dibutuhkan agar sistem yang dibangun bekerja dengan akurat.
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Driver side Receive side
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Gambar 2.5 Karakteristik Elektrik RS232

Gambar 2.6 RS232 (Sebagai Komunikasi Serial )
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Tabel 2.4 Fungsi masing-masing pin RS232

Pin
Number Signal Name Abbreviation

1 Carrier Detect CD
2 Receive Data RxD
3 Transmit Data TxD
4 Data Terminal Ready DTR
5 Syatem Ground SG

6 Data Set Ready DSR
7 Request To Send RTS
8 Clear To Send CTS
9 Ring Indicator RI

2.6 Modul Xbee Pro 1 mWatt

Modulasi Digital :

Modulasi digital merupakan proses penumpangan sinyal digital (bit
stream) ke dalam sinyal carrier. Modulasi digital sebetulnya adalah proses
mengubah-ubah  Kkarakteristik dan sifat gelombang pembawa (carrier)
sedemikianrupa sehingga bentuk hasilnya (modulated carrier) memeiliki ciri-ciri
dari bit-bit (0 atau 1) yang dikandungnya. Berarti dengan mengamati modulated
carriernya, Kita bisa mengetahui urutan bitnya disertai clock (timing, sinkronisasi).
Melalui proses modulasi digital sinyal-sinyal digital setiap tingkatan dapat dikirim
ke penerima dengan baik. Untuk pengiriman ini dapat digunakan media transmisi

fisik (logam atau optik) atau non fisik (gelombang-gelombang radio).
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Xbee pro menggunakan sistem modulasi BPSK, BPSK adalah format yang
paling sederhana dari PSK. Menggunakan dua yang tahap yang dipisahkan
sebesar 180° dan sering juga disebut 2-PSK. Modulasi ini paling sempurna dari
semua bentuk modulasi PSK. Akan tetapi bentuk modulasi ini hanya mampu
memodulasi 1 bit/simbol dan dengan demikian maka modulasi ini tidak cocok
untuk aplikasi data-rate yang tinggi dimana bandwidthnya dibatasi.

Modul RF dalam pembuatan monitoring suhu trafo PLN dengan media
wireless manggunakan xbee pro. Yang menggunakan sistem modulasi digital
type BPSK menggunakan M=2 simbol, berikut ini adalah spesifikasi modem yang

digunakan :

Spesifikasi xbee pro sebagai berikut:

Spesifikasi:

- Modul RF yang bekerja pada band ISM 2,4 GHz

- Supply voltage 2,8- 3,4V

- Chip antena

- Jangkauan 100m indoor atau 1,6km outdoor (LOS)
- RF data rate 250kbps

- Protokol IEEE 801.15.4

- Transmit power output 200mW (20dB)

- Sensitivitas receiver -100 dBm

- Antarmuka serial UART TTL
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Dengan menggunakan xbee maka hanya perlu mempelajari command xbee pada

komuikasi serial, tanpa harus memikirkan modulasi data yang akan dikirim.

2.7 Bahasa Pemrograman Mikrokontroler dan Tool Pendukung

Sebelum dapat digunakan dalam berbagai aplikasi, pengembangan sebuah

mikrokontroler harus melewati 3 tahapan, yaitu:

1. Pembuatan hardware untuk aplikasi.
2. Perancangan software aplikasi menggunakan bahasa pemrograman.
3. Pengisian software aplikasi yang sudah dibuat ke dalam
mikrokontroler.
Bahasa pemrograman yang digunakan umumnya dapat berupa bahasa
pemrograman tingkat rendah (Assembly Language), menengah (bahasa C)

maupun bahasa tingkat tinggi seperti Pascal dan BASIC.

2.7.1 Struktur Penulisan Bahasa C

Program C pada hakekatnya tersusun atas sejumlah blok fungsi. Sebuah
program minimal mengandung sebuah fungsi. Fungsi pertama yang harus ada
dalam program C dan sudah ditentukan namanya adalah main (). Setiap fungsi
terdiri atas satu atau beberapa pernyataan, yang secara keseluruhan dimaksudkan
untuk melaksanakan tugas khusus. Bagian pernyataan fungsi (sering disebut tubuh

fungsi) diawali dengan tanda kurung kurawal buka ({) dan diakhiri dengan tanda



17

kurung kurawal tutup (}). Diantara kurung kurawal itu dapat dituliskan statemen-
statemen program C. Namun pada kenyataannya, suatu fungsi bisa saja tidak
mengandung pernyataan sama sekali. Walaupun tidak memiliki pernyataan,
kurung kurawal haruslah tetap ada. Sebab kurung kurawal mengisyaratkan awal

dan akhir definisi fungsi. Berikut ini adalah struktur dari program C :

main()

{ fungsi utama

statemen-statemen;

fungsi_fungsi_lain()

{ fungsi lain yang ditulis oleh pemrogaman

statemen-statemen,;

Bahasa C dikatakan sebagai bahasa pemrogaman terstruktur karena
strukturnya menggunakan fungsi-fungsi sebagai program-program bagiannya
(subroutine). Fungsi-fungsi yang ada selain fungsi utama (main()) merupakan
program-program bagian. Fungsi-fungsi ini dapat ditulis setelah fungsi utama atau
diletakkan di file pustaka (library). Jika fungsi-fungsi diletakkan di file pustaka

dan akan dipakai di suatu program, maka nama file judulnya (header file) harus
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dilibatkan dalam program yang menggunakannya dengan preprocessor direcive

berupa #include.

2.7.2 CodeVision AVR

CodeVision AVR merupakan salah satu software kompiler yang khusus

digunakan untuk mikrokontroler keluarga AVR. Dari beberapa software kompiler

C, CodeVision AVR merupakan yang terbaik bila dibandingkan dengan kompiler-

kompiler yang lain karena beberapa kelebihan yang dimiliki (Agus Bejo, 2008).

Kelebihan yang dimiliki CodeVision AVR antara lain:

=

Menggunakan IDE (Integrated Development Environment).

Fasilitas yang disediakan lengkap (mengedit program, mengkompile
program, mendownload program) serta tampilannya terlihat menarik
dan mudah dimengerti. Setingan editor dapat disetting sedemikian
rupa sehingga membantu memudahkan dalam penulisan program.
Mampu membangkitkan kode program secara otomatis dengan
menggunakan fasilitas CodeWizardAVR.

Memiliki fasilitas untuk mendownload program langsung dari
CodeVision AVR dengan menggunakan hardware khusus seperti
Atmel STK500, Kanda System STK200+/300 dan beberapa
hardware lain yang telah didefinisikan oleh CodeVision AVR.
Memiliki fasilitas debugger sehingga dapat menggunakan software
compiler lain untuk mengecek kode assemblernya, contohnya

AVRStudio.
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6. Memiliki terminal komunikasi serial yang terintegrasi dalam
CodeVision AVR sehingga dapat digunakan untuk membantu
pengecekan program yang telah dibuat khususnya komunikasi serial

UART.
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BAB Il
PERANCANGAN

3.1  Gambaran Umum Sistem

Perangkat keras yang akan dibangun adalah Monitoring suhu ruangan dengan
media wireless. Input untuk sistem yang akan dibuat ini berupa sensor suhu LM35.
Untuk pengolahannya digunakan mikrokontroler ATMEGA16 sedangkan untuk
outputnya berupa data suhu yang dikirimkan menggunakan media wireless. Diagram

blok Monitoring suhu ruangan dengan media wireless dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Input Prosesing Output

LM 35 ———Mikrokontroler #» Modul RF - - Modul RF - {

&%

Gambar 3.1 Blok diagram Monitoring suhu ruangan dengan media wireless
3.2  Perancangan Perangkat Keras
3.2.1 Power Supply
Power supply yang digunakan dalam pembuatan Monitoring suhu ruangan
dengan media wireless, berupa catu daya 5 Volt dan 3,3 Volt. Trafo yang digunakan

adalah trafo 1 A. Fungsi trafo dalam rangkaian ini untuk menurunkan tegangan dari
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220V AC ke 12 Volt AC. Untuk merubah tegangan AC ke DC menggunakan dioda
bridge 1 A, dan untuk menurunkan tegangan 12 VV DC ke 5 Volt DC menggunakan
regulator LM7805, mikrokontroller membutuhkan tegangan atau catu daya 5 Volt +
10%, sedangkan modul xbee membutuhkan power supply 2,8 Volt — 3,4 Volt. Untuk
tegangan 3,3 Volt diperloeh dengan melewatkan tegangan keluaran 5 volt melalui
dioda IN4002 sebanyak 3 buah. Tegangan yang dilewatkan melalui dioada akan
berkurang sebesar 0,6 volt. Total penurunan tegangan 0,6 volt x 3= 1,8 volt.
Tegangan keluaran dari input 5 Volt adalah 3,2 Volt. Rangkaian power supply

ditunjukkan pada Gambar 3.2.

us 5volt
D6 LM7805C/TO220 & D8

T2 5 1 3 L
220V IN ouT
PLN
A 220 3,2Volt
0
TRAFO ~
18 C17
2200/ uF / 25 V S
o~ 100 nF
N

Gambar 3.2 Rangkaian Power Supply

GND

-

3.2.2 Rangkaian Sensor Suhu
Sensor suhu LM35 mempunyai ketelitian sebesar 10 mV untuk setiap derajat
celcius. ADC pada mikrokontroller mempunyai resolusi 10 bit, setiap kenaikan 1 bit

input tegangan yang terbaca adalah 4,88 mVolt



22

Vin=adc*(Vref/1024)
Vin=1*(5/1024)
Vin=4,88mV

Keluaran LM35 adalah 10mV / derajat celcius. Dengan tanpa penguatan,
keluaran sensor LM35 langsung di masukkan ke ADC channel 0. Mikrokontroller
ATMEGAL6 dengan resolusi 10 bit dapat membaca suhu dengan ketelitian 0,5

derajad celcius. Rangkaian LM35 dapat dilihat pada Gambar 3.3.

LM35

5V —A N M

]
u4

gg PAO/ADO PBO/TO ;—D
O—35- PAV/AD1 PB1/TL (——0
C—3=-{ PA2/AD2 PB2/AINO [0
—_ C—35| PA3/AD3 PB3/AINL 5
- C—35| PA4/AD4 PB4/SS [—g—1
O—34| PAS/ADS PB5/MOSI F=—10
C—23-| PA6/AD6 PB6/MISO —g—1
O0—=—— PA7/AD7 PB7/SCK —0O

D% PCO/A8 PDO/RXD ig

CB—571 PCUA9 PDUTXD [~7g
DT PC2/A10 PD2/INTO 7 |
O—35g | PC3/ALL PD3/INTL [—g—H
O—57-1 PC4/A12 PD4 [~
O—5g| PC5/AL3 PD5/OC1A 55—
DT PC6/A14 PD6/WR TD
O0—==— PC7/A15 PD7/RD —0O
9 RESET AREF 1 32_o
5’ XTALL avee 2o

31 | XTAL2 11
—— GND GND —0O

—101ce
ATMEGA16

Gambar 3.3 Rangkaian Sensor LM35
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3.2.3 Interfacing Komputer dengan modul Xbee

Perancangan ini menggunakan komunikasi serial yang tersedia ada pada
modul wireless 2,4 Mhz Xbee, Keluaran dari modul wireless 2,4 Mhz xbee berupa
tegangan TTL. Untuk merubah level tegangan yang dikeluarkan oleh modul wireless
2,4 Mhz Xbee ke level tegangan RS232 menggunakan MAX232. Dengan
pengubahan level tegangan ini agar tidak merusak modul wireless 2,4 Mhz Xbee dan

agar bisa berkomunikasi diantara keduanya. Perancangannya ditunjukan pada

<
o)
o
\|
/1

Gambar 3.4
P1
5
32V o9 Oo
u2 o415
J4 13 12 8
5| RLIN R10UT [—5 0—s1—°
0 20 1 O—7 R2IN R20UT =71 | > 1°
0 19 2 To | TLIN T1OUT [ 2 O
0 18 3 O—=— T2IN T20UT 6 T°
0 17 43 1 S P
04 16 5 3 3 C+ O———0
04 15 6 L 24 CL _—
0+ 14 70 C2+ -
o 13 s o g ;i COM CPU
0 12 94 V+
0~ 11 10 L 6 V.
xbee MAX232

-

Gambar 3.4 Rangkaian Interfacing Komputer dengan Wireless Xbee

3.2.4 Mikrokontroler ATMEGAL6
3.2.4.1 Osilator

Pada rangkaian osilator ini digunakan kristal 4 MHz seperti ditunjukkan
Gambar 3.8. Menurut datasheet crystal yang bisa digunakan untuk mikrokontroller

ATMEGAL6 adalah 0 — 16 MHz dan dua kapasitor 22 pF. Waktu yang dibutuhkan
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untuk melakukan eksekusi sebuah instruksi dinamakan waktu siklus instruksi

(instruction cycles time) yang nilainya tergantung pada kristal yang digunakan.

3.2.4.2 Reset
Rangkaian reset digunakan untuk menghentikan kerja mikrokontroler dengan

kembali ke alamat 0000/reset. Rangkaian reset dapat dilihat pada Gambar 3.8. Untuk
mereset mikrokontroler ATMEGAL6 yaitu dengan memberikan logika Low pada pin
reset (pin 9) mikrokontroler ATMEGA16, logika low ini dibuat minimal 50 ns.
Keadaan yang dapat membuat mikrokontroler masuk kedalam kondisi reset adalah:

1. Pada saat Power On

2. Saat reset eksternal terjadi, yaitu ketika pin reset diaktifkan

3. Pada saat watchdog timer mencapai nilai maksimum (overflow)

u4

% PAO/ADO PBO/TO ;—D
CO—3g| PAL/ADL PBYTL 3—H
O—37-1 PA2/AD2 PB2/AINO [——1
C—36| PA3/AD3 PB3/AINL ——0O
O—3z—{ PA4/AD4 PB4/SS [s—0
O—3771 PAS/AD5 PBS/MOSI —=—-4
O—33| PA6/AD6 PB6/MISO —g—H
O0—=— PA7/AD7 PB7/SCK —0O
D% PCO/A8 PDO/RXD g
O0—521 PClU/A9 PDL/TXD [7g
5V 0—55-1 PC2/A10 PD2/INTO [—37
DT PC3/A11 PD3/INT1 TD
0—57-1 PC4/AL2 PD4 19 =
DT PC5/A13 PD5/OC1A TU
10k DTQ PC6/Al4 PD6/WR TU
O0—=— PC7/A15 PD7/RD [—0O
® | ReseT AREF 220
Reset ig XTAL1 avee 2o
31| XTAL2 1
|:| GND GND [—O
4 4MHZ 10 |\ o

22pf ATMEGA16

T™T

Gambar 3.5 Rangkaian Minimum ATMEGAL16

e
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3.2.5 Rangkaian wireless xbee 1 mWatt

Pada rangkaian modul wireless 2,4 Ghz xbee ditunjukan pada Gambar 3.6
terhubung dengan mikrokontroler secara serial, komunikasi serial hanya
membutuhkan 2 penghubung yaitu TX dan RX, keluaran dari modul ethernet adalah
data serial dengan tegangan LVTTL. Untuk LVTTL tegangan yang digunakan adalah
3,3V sehingga dalam hubungannya dengan mikrokontroler dibutuhkan suatu

rangkaian buffer, yaitu menggunakan 74HC14 yang dicatu dengan tegangan 3,3 volt.

U4
Di 1

39 | PAO/ADO PBO/TO ——1
DT PA1/AD1 PB1/T1 3—D
0—3=- PA2/AD2 PB2/AINO (=L
O—367| PA3/AD3 PB3/AINL L
O—3c| PA4/AD4 PB4/SS g1
O—27 PAS/ADS PBS/MOS| ——1 32V
L33 PAG/AD6 PB6/MISO —5—1 0 5
0—=+ PA7/AD7 PB7/SCK —0 |_

22 14 1 20 (&
0—53-| PCO/A8 PDO/RXD & 2 19 (O
b—5471 PCLA9 PDUTXD 75 3 3Volt 3 18 (0
L—5¢- PC2/A10 PD2/INTO [—37—0 ) 0 4 17 HO
DT PC3/A11 PD3/INT1 TD 045 16 O
b—5=- PC4/A12 PD4 (1o 046 15
L—5g PC5/A13 PD5/0CIA [—55—1 o USA o uea | E7 14 4
b5 PC6/AL4 PD6/WR [—57 = ﬁ O 13 4
0—= PC7/A15 PD7/RD [—0O ’\ ’\ 09 12 0

10 11 4
o—2{ RESET arer 20 L IE'>°2 - I/J:I'>02 s
D% XTALL AvVCC 130 o =
O— XTAL2
Di GND GND LD ~ 74HC14/SO
ATMEGAL6 i

Gambar 3.6 Rangkaian Wireless Xbee 1ImWatt
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Untuk dapat berkomunikasi antara 2 modul wireless 2,4 GHz Xbee maka

diperlukan inisialisasi awal agar kedua modul dapat berkomunikasi. Pengaturan

modul wireless 2,4 GHz Xbee dengan menngunakan at comand. AT Command yang

digunakan antara lain ATID, ATMY, ATDL,ATBD.

ATBD digunakan untuk pemilihan baudrate, ATID digunakan untuk ID PAN

/ 1D (personal area network), ATMY digunakan untuk untuk alamat host, sedangkan

ATDL digunakan untuk menentukan alamat tujuan.
XBEEL1 (terhubung komputer)

ATID=3332 (default)

ATMY=10 (alamat host)

ATDL=11 (alamat tujuan)

ATBD=3 (baudrate 9600, sesuai tabel di datasheet)
XBEE2= (terhubung mikrokontroller)

ATID=3332 (default)

ATMY=11 (alamat host)

ATDL=10 (alamat tujuan)

ATBD=3 (baudrate 9600, sesuai tabel di datasheet)
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3.3 Perancangan Perangkat Lunak

Agar sistem bekerja dengan sebagaimana mestinya, maka diperlukan
perangkat lunak yang mengatur kerja dari keseluruhan rangkaian. Pertama-tama yang
dibuat adalah diagram alir (Flowchart) dan kemudian dilakukan pembuatan program.
Pembuatan program ditulis dengan bahasa C menggunakan tool codevision AVR, dan
program tersebut disimpan dalam memori flash mikrokontroller ATMEGAL6. Pada
mikrokontroler ATMEGA16 terdapat memori program sebesar 16 kbyte flash,

EEPROM 512 byte dan memori data 512 byte RAM.

3.3.1 Setting CodeVision

Setting awal code vision dengan menentukan jenis 1C Mikrokontroller yang
digunakan. Mikrokontroller yang digunakan adalah ATMEGAL6, crystal yang
digunakan 4 MHz. Pengaturan Code Vision untuk pemilihan jenis mikrokontroller

dapat dilihat pada Gambar 3.7 —_—

=% CodeWizardAVR - untitled.cwp E]
Fil=  Help
USART || Analog Comparatar | ADC SPl1

12C 1 wire 2 "fire [1I2C]
LCD BEit-B anged Project Information
Chip Parts External IRQ Timers
Chip: | &TmegalkE -
Clock: | 4,000000 X3l MH=z

[] Check Reset Source
Proagram Type:

Application -

Gambar 3.7 Setting Codevision untuk pemilihan jenis mikrokontroller
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Komunikasi serial yang digunakan menggunakan kecepatan transfer 9600
bps, tanpa menggunakan interupsi ketika ada data serial masuk atau pun ketika
berhasil mengirim data. Pengaturan Code Vision untuk pengaturan komunikasi serial

dapat dilihat pada Gambar 3.8

% CodeWizardAVR - untitled. cwp
File Help

<)

12C
LCD
Chip

T Wwire
Bit-B anged
Forts

Receiver

Tranzmitter

External IRQ
USART | Analog Comparator || ADC

2/fire [12C]
Froject Information
Tirners

SPI

[ Fix Intermupt

[ T= Interrupt

Baud Fate: 9500 ~ | [O=2 |
Baud Rate Emor: 0.2%
Cornrnunication Parameters:

8 Data, 1 Stop, Mo Parity -

e

tode: | Aspnchronous

Gambar 3.8. Pengaturan komunikasi serial mikokontroller pada code vision

#1 CodeWizardAVR - untitled.cwp §|
File  Hslp
[z | awhe | zwienzo) o |
LCDr Bit-B anged Froject |nfarmation
Chip Ports Extermal IRQ Tirners
USART | Analog Comparator | ADC SP1
ADC Enabled [] Use 2 bits
[ Intermupt
“alt. Ref | AREF pin -~
Clock: 1000.000 kHz b
Auto Trigger Source:
Mone -

Gambar 3.9 Setting ADC pada CodeVision
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Untuk pengaturan ADC dengan mencentang ADC enable. Clock dapat dipilih
dari beberapa pilihan, pada pmebuatan system ini dipilih yang paling tinggi yaitu
1.000.000kHz Pengaturan Code Vision untuk pengaturan ADC dapat dilihat pada

Gambar 3.9

3.3.2 Program Utama

Program utama berisi program membaca data dari sensor suhu melalui ADC.
ADC pada mikrokontroler ATMEGA16 mempunyai resolusi 10 bit, atau ((2 pangkat
10)-1) = 1024. Dengan digital output proporsional to analog input (Qout) sebesar

Qout = Vin / Vref

Qout=Vin/ Vcc,

unrtuk Vref ADC yang digunakan 5 Volt. Hal ini dengan Vref = Vcc = 5 Volt,
jadi misalkan keluaran dari ADC adalah 01H. maka

Vin= (nilai keluaran ADC/1024)x Vref,

Vin = (1/1024) x 5 Volt

Vin=0,004882 Volt atau 4,882 mVolt.

Dari hasil pembacaan ADC kemudian diterjemahkan ke suhu. Dengan
ketelitian pengukuran 1 derajad celcius maka setiap data yang terbaca oleh ADC

dibagi 2. hasilnya akan diperolah ketelitian 1 derajad celcius.



Flowchart program utama dapat dilihat pada Gambar 3.10.

Inisialisasi variable,
Setting xbee

L

Ambildata serial

Tombol 02h/(*)=?

Y a
Kirim string
“pengambilan data
suhu="

=

Baca ADC
Terjemahkan ke suhu
Kirim menggunakan

serial

Y a

Selesai

Gambar 3.10 Flowchart Program Utama

Berikut ini listing program utama;

printf"+++");
delay_ms(200);
printf"ATID=3332");
putchar(0x0d);
delay_ms(200);
printf"ATMY=11");
putchar(0x0d);
delay_ms(1);
printf"ATDL=10");
delay_ms(200);



putchar(0x0d);
delay_ms(200);
printf"ATBD=3");
putchar(0x0d);
delay_ms(1000);

while (1)
{
/I Place your code here
templ=getchar();
if (templ==0x2a)
{temp2=0;
printf("Pengambilan data suhu =");
putchar(0x0d);
putchar(0x0a);
for (temp2=0;temp2<10;temp2++)
{dat_adc=(read_adc(1)/2);
//=0xOfff;
itoa(dat_adc,buffer);
puts(buffer);
putchar(0x0d);
putchar(0x0a);
delay_ms(200);

}
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BAB IV
PENGUJIAN DAN ANALISIS KINERJA SISTEM

4.1 Metode Pengujian

Berdasarkan spesifikasi sistem yang telah dijelaskan sebelumnya,
selanjutnya dilakukan pengujian terhadap sistem menggunakan beberapa metode
pengujian. Tujuan pengujian ini untuk membuktikan apakah sistem yang
diimplementasikan telah memenuhi spesifikasi yang telah direncanakan
sebelumnya. Hasil pengujian akan dimanfaatkan untuk menyempurnakan Kinerja
sistem dan sekaligus digunakan dalam pengembangan lebih lanjut.

Metode pengujian dipilih berdasarkan fungsi operasional dan beberapa
parameter yang ingin diketahui dari sistem tersebut. Data yang diperoleh dari
metode pengujian yang dipilih tersebut dapat memberikan informasi yang cukup
untuk keperluan penyempurnaan sistem.

Dalam penelitian ini dipilih dua macam metode pengujian, yaitu pengujian
fungsional dan pengujian kinerja sistem. Pengujian fungsional digunakan untuk
membuktikan apakah sistem yang diimplementasikan dapat memenuhi
persyaratan fungsi operasional seperti yang direncanakan.

Pengujian Kkinerja sistem dimaksudkan untuk memperoleh beberapa
parameter yang dapat menunjukkan kemampuan dan kehandalan sistem dalam

menjalankan fungsi operasionalnya.

4.2 Pengujian Fungsional
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, pengujian fungsional bertujuan

untuk memeriksa fungsi operasional sistem yang diimplementasikan apakah telah
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sesuai dengan spesifikasi yang direncanakan dan sistem menjalankan fungsinya
sesuai dengan tujuan pengembangannya.

Ada dua macam metode pengujian fungsional yang dilakukan. Metode
pertama adalah pengujian fungsional bagian demi bagian, sedangkan yang kedua

adalah pengujian sistem secara keseluruhan.

4.2.1 Pengujian Rangkaian Sensor LM35

Sensor yang digunakan berupa sensor suhu LM35. Jumlah sensor yang
digunakan berjumlah 1 buah sensor LM35. Pengujian rangkaian sensor dengan
mendeteksi keluaran tegangan yang terbaca oleh ADC Mikrokontroller dengan
perubahan suhu, membaca tegangan keluaran sensor Im35.

ADC Mikrokontroller melakukan konversi data analog menjadi data 10 bit
data digital. Sensor suhu LM35 mempunyai kenaikan tegangan 10 mV setiap
derajat celcius, Tegangan Vref = 5 Volt, seandainya data adc terbaca 01h

Vin= (nilai keluaran ADC/1024)x Vref,

Vin = (1/1024) x 5 Volt

Vin= 0,004882 Volt atau 4,882 mVolt.

Dari hasil pembacaan ADC kemudian diterjemahkan ke suhu. Dengan ketelitian
pengukuran 1 derajad celcius maka setiap data yang terbaca oleh ADC dibagi 2.
hasilnya akan diperolah ketelitian 1 derajad celcius. Hasil pengujian ditampilkan

pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Hasil pengukuran sensor

No Suhu Suhu Tegangan

Termometer | (terbaca di hyperterminal) keluaran
LM35 (Volt)
1, 32 32 0,32
2. 32 32 0,32
3. 33 32 0,32
4. 33 33 0,33
5. 33 33 0,33
6. 34 33 0,33
7. 34 34 0,34
8. 34 34 0,34
9. 35 34 0,34
10. 35 35 0,35

Dari hasil pengujian keluaran sensor Lm 35 dapat disimpulkan bahwa
Kenaikan tegangan keluaran sensor Im 35 berbanding lurus dengan naiknya suhu.
Perbandingan linieritas antara sensor Im 35 dan termometer digital suhu badan

dapat dilihat pada Gambar 4.1

Linieritas Lm 35

36
234 o = | | —=—Termometer
A==
= 32 4n HyperTerminal
30 I I I I I I I I I

12345678910
Suhu

Gambar 4.1 Linieritas Lm 35 dan termometer suhu badan digital
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Gambar 4.1 termometer yang dipakai adalah termometer suhu badan
digital, yang hanya bisa menampilkan suhu badan manusia, minimal 32celcius
sampe 37 celcius. Data menunjukkan kenaikan suhu terbaca seiring dengan
kenaikan suhu obyek. Dari data terlihat hasil yang sama 0 % erorr, perbedaan
kecepatan pembacaan lebih cepat datanya dari pada termometer digital. Hal ini
disebabkan perbedaan bahan sensor.

4.2.2 Rangkaian wireless Xbee 1mWatt 2,4Ghz

Penguji rangkaian wireless xbee dilakukan dengan mengukur kemampuan
pengiriman data berbanding dengan jarak antara penerima dan pemancar. Hasil
dari pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil uji kemampuan pemancar dan penerima

No | Jarak Pemancar dan penerima (meter) | Keterangan
1 1 OK
2 5 OK
3 10 OK
4 20 OK
5 30 OK
6 40 OK

Hasil pengujian pada tabel 4.2 dapat dilihat kemampuan pemancar dan penerima
untuk dapat berkomunikasi jarak maksimal adalah 40 meter, dalam kondisi tanpa
halangan. Karena keterbatasan tempat dan ruang pengujian maksimal cuma bisa

dilakukan dengan jarak maksimal 40 meter.

4.2.3 Rangkaian Reset Mikrokontroller
Rangkaian reset berfungsi menghentikan kerja CPU dan kemudian

mengulang dari awal (program counter ke alamat 0000). Saat catu daya



36

dihidupkan rangkaian reset menunda kerja dari CPU hingga tegangan stabil
(power on reset). Reset pada mikrokontroler ATMEGAL6 adalah aktif tinggi.
Pengujian dilakukan dengan menghidupkan mikrokontroler mengamati
kerja mikrokontroler. Dari hasil pengamatan dapat disimpulkan reset
mikrokontroler dapat berfungsi dengan baik, power on reset dapat berfungsi
dengan baik, dengan tanda mikrokontroler dapat langsung bekerja ketika power
dihidupkan. Begitu juga ketika dilakukan reset pada mikrokontroler melalui

tombol maka mikrokontroler dapat melakukan reset.

4.2.4 Pengujian Rangkaian Power Supply

Pengujian Rangkaian power supply dilakukan dengan mengukur tegangan
keluaran dari rangkaian power supply. Hasil pengukuran dapat dilihat pada Tabel
4.3

Tabel 4.3 Hasil pengukuran tegangan power supply

Sumber Power Tegangan Terbaca
No | Supply (V)
11]3,3Volt 3,15
2 | 3,3Volt 3,18
3 | 5 Volt 4,93
4 | 5Volt 4,97

Dari hasil pengukuran dapat dilihat keluaran tegangan memenuhi syarat yaitu

tidak lebih atau kurang dari 5 % tegangan yang dikehendaki.
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4.3. Pengujian dan Pembahasan Sistem Keseluruhan

Untuk memulai menjalankan alat ini yaitu dengan membuka komunikasi
komputer dengan menjalankan hyperterminal. karena penampilan hasil suhu yang
didapat menggunakan Hyperterminal.

Tahapan penggunaan hyperterminal dapat dilihat pada Gambar 4.2

Connection Description

%Hmﬁm

Erhst & nasves o Chorcs: @ o0r e e Dirasesiat

Mg )
MOKRETDAIMNG SLIHL RUSMGAN DEMNGAN MEDIA WIRELES

Besmen s

P ok 1 fcece |

Gambar 4.2 Step 1 pengaturan Hyperterminal
Setelah step 1 dikerjakan kemudian dengan menekan OK, tampilan

selanjutnya dapat dilihat pada Gambar 4.3

*_j MOMITORING SUHLU ALUANGAN DENGAN HE

e chad gl Ao 'Bhee pitwcaree reamibeer thaat poe seind 10 closl

ICoerdey fregece

B e

P manbssr

ICorwect Artire bt

[ or  J| cece |

Gambar 4.3 Step 2 pengaturan Hyperterminal



Setelah step 2 pada Gambar 4.4, akan tampil jendela hyperterminal.

| COM4 Pro perties

Part Settings |
Bits per second. |E|EDD V|
Data bits: |8 v|
Farity; |Nnne v|
Stop bits: |‘] v|
Flow contral: I:=-=:I|:|r'| / #off
0K l l Cancel ] ’_.-’-‘«ppl_l,l ]

Gambar 4.4 Step 3 pengaturan Hyperterminal

Tampilan program hyperterminal dapat dilihat pada Gambar 4.5

# MONITORING SUBMU RUAMGAN DENGAN MEDLL WELELESS - Hyper Tarminal
Fla Edt Viw Cdl Trotaler Heo

Deé 53 08 &

|

Emﬂdﬂ.m:li Mpdetect 00BN s

Gambar 4.5 Tampilan Hyperterminal
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Tampilan awal Monitoring suhu ruangan dengan media wireless ketika

alat dihidupkan pada jendela hyperterminal dapat dilihat pada Gambar 4.6

& MONTTORING SUIL RUANGAN DENGAN MEDIA WIRELESS - HyperTerminal
Fia Edt "w Cal Tramfer  Help
Oodk &8 09 F

HONLTORTHG SUHU RUANGAN DEHGAN MEDIA WIRELESS ~

|

Connesdted 00l 34 Ao debect S0 B-R-1 CRFS

Gambar 4.6 Tampilan Monitoring suhu ruangan dengan media wireless

pertama pada Hyperterminal

Untuk memulai penggunaan Monitoring suhu ruangan dengan media
wireless yang pertama dilakukan adalah dengan mengetikkan perintah
pengambilan data. Perintah pengambilan data adalah (*) bintang, Sehingga akan
ditampilkan tulisan pengambilan data suhu, Tampilan pengambilan data suhu

dapat dilihat pada Gambar 4.7

& MONITORIMNG SUBIU RUAMGAN DENGAN MEDLL WRELESS - Hyper Terminal
Fla Edt W Cal Tratdfer Help

Ok =3 D5 &

MONITORING SUHU RURNGAN DENGAN MEDIAR WIRELESS ~
enganbilan data suhu =
27
27
27
27
27

€

[Connected Gud0: 54 At detect S600 B-N-1 CaFs

Gambar 4.7 Tampilan Monitoring suhu ruangan dengan media wireless

suhu pada Hyperterminal
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Setiap perintah pengambilan data dengan pengetikan tombol (*) bintang,
mikrokontroller akan mengirim data suhu sebanyak 1000 kali dengan interval
waktu 1 detik. Dari hasil pengujian dan pengamatan pada proses diatas maka

dapat di simpulkan sistem dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan perancangan, pembuatan, pengujian alat, dan pembahasan,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Rangkaian Monitoring suhu ruangan dengan media wireless terdiri dari 2
bagian yaitu pemancar dan penerima, dibagian pemancar input yaitu Sensor
suhu LM35 bagian pengolah berupa mikrokontroler ATMEGA16 data
dikirimkan menggunakan media wirelles. Sedangkan dibagian penerima, data
diproses menggunakan komputer.

2. Unjuk kerja dari Monitoring suhu ruangan dengan media wireless yaitu dapat
memberikan output berupa data suhu secara real time, wireless dengan
frekuensi 2,4 GHz , jarak pancar 160 meter outdoor dan 70 meter indoor.

3. Rangkaian sensor suhu dapat digunakan untuk mengukur suhu yang akurat
dan, perbandingan dengan termometer menunjukan hasil yang sama
perbedaan kecepatan pembacaan yang lebih lambat dibandingkan termometer
suhu badan ini dikarenakan perbedaan unsur dasar dari sensor suhu yang

digunakan.
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5.2. Saran-saran
Penelitian ini dapat dikembangkan lagi untuk mencapai hasil yang lebih
baik. Antara lain :
1. Dibagian penerima dibuat aplikasi khusus yang bisa menampilkan beberapa
buah monitoring suhu secara bersamaan, beserta analisa garafis atau tabelnya.
2. Dibagian penerima dibuat system buzzer atau alarm peringatan jika suhu yang
terbaca dinilai berbahaya bagi alat-alat atau manusia yang berada didalamnya.
3. Dibagian pemancar dan sensor suhunya diharapkan bisa meminimalisasi
rangkaian tersebut, baik itu bentuk fisik rangkaian maupun kotak pelindung
yang digunakan agar lebih terlihat simple dan mudah buat dipasang disegala

medan.
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LAMPIRAN

/****-k-k-k************-k*-k-k-k-k****************************

This program was produced by the

CodeWizardAVR V2.03.4 Standard

Automatic Program Generator

© Copyright 1998-2008 Pavel Haiduc, HP InfoTech s.r.1.
http://www.hpinfotech.com

Project :

Version :

Date :11/05/2011

Author :

Company :

Comments:

Chip type : ATmega8535

Program type : Application

Clock frequency :12,000000 MHz

Memory model : Small

External RAM size : 0

Data Stack size :128

e ek ek ke ek ek ek ek ek ek ek k|
#include <mega8535.h>

// Standard Input/Output functions

#include <stdio.h>

#include <stdlib.h>

#include <delay.h>

#define ADC_VREF_TYPE 0x00

/I Read the AD conversion result

unsigned int read_adc(unsigned char adc_input)

{

ADMUX=adc_input | (ADC_VREF_TYPE & 0xff);

I/ Delay needed for the stabilization of the ADC input voltage
delay_us(10);

[/ Start the AD conversion



ADCSRA|=0x40;

// Wait for the AD conversion to complete

while ((ADCSRA & 0x10)==0);

ADCSRA|=0x10;

return ADCW;

}

I/ Declare your global variables here

void main(void)

{

I/ Declare your local variables here

unsigned char ambil,templ,temp2,temp3;

unsigned int dat_adc;

unsigned char buffer[5];

{// Input/Qutput Ports initialization

/[ Port A initialization

// Func7=In Func6=In Func5=In Func4=In Func3=In Func2=In Funcl=In FuncO=In
I State7=T State6=T State5=T State4=T State3=T State2=T Statel=T StateO=T
PORTA=0x00;

DDRA=0x00;

// Port B initialization

// Func7=In Func6=In Func5=In Func4=In Func3=In Func2=In Funcl=In FuncO=In
/I State7=T State6=T State5=T State4=T State3=T State2=T State1l=T State0O=T
PORTB=0x00;

DDRB=0x00;

// Port C initialization

Il Func7=In Func6=In Func5=In Func4=In Func3=In Func2=In Funcl=In Func0=In
/I State7=T State6=T State5=T State4=T State3=T State2=T State1l=T State0=T
PORTC=0x00;

DDRC=0x00;

// Port D initialization

// Func7=In Func6=In Func5=In Func4=In Func3=In Func2=In Funcl=In FuncO=In
I State7=T State6=T State5=T State4=T State3=T State2=T State1=T StateO=T
PORTD=0x00;

DDRD=0x00;



I/ Timer/Counter 0 initialization
/I Clock source: System Clock
/I Clock value: Timer O Stopped
// Mode: Normal top=FFh

// OCO output: Disconnected
TCCRO0=0x00;

TCNTO0=0x00;

OCRO0=0x00;

/l Timer/Counter 1 initialization
I/ Clock source: System Clock
I/ Clock value: Timer 1 Stopped
// Mode: Normal top=FFFFh

// OC1A output: Discon.

/[ OC1B output: Discon.

/I Noise Canceler: Off

/I Input Capture on Falling Edge
/l Timer 1 Overflow Interrupt: Off
I/ Input Capture Interrupt: Off

I/l Compare A Match Interrupt: Off
// Compare B Match Interrupt: Off
TCCR1A=0x00;
TCCR1B=0x00;
TCNT1H=0x00;
TCNT1L=0x00;

ICR1H=0x00;

ICR1L=0x00;

OCR1AH=0x00;
OCR1AL=0x00;
OCR1BH=0x00;
OCR1BL=0x00;

I/l Timer/Counter 2 initialization
/I Clock source: System Clock
/I Clock value: Timer 2 Stopped
/ Mode: Normal top=FFh



// OC2 output: Disconnected
ASSR=0x00;

TCCR2=0x00;

TCNT2=0x00;

OCR2=0x00;

/I External Interrupt(s) initialization
/I INTO: Off

Il INT1: Off

Il INT2: Off

MCUCR=0x00;

MCUCSR=0x00;

I/ Timer(s)/Counter(s) Interrupt(s) initialization
TIMSK=0x00;

/I USART initialization

/I Communication Parameters: 8 Data, 1 Stop, No Parity
/I USART Receiver: On

/I USART Transmitter: On

I USART Mode: Asynchronous

/ USART Baud Rate: 9600
UCSRA=0x00;

UCSRB=0x18;

UCSRC=0x86;

UBRRH=0x00;

UBRRL=0x4D;

// Analog Comparator initialization

// Analog Comparator: Off

// Analog Comparator Input Capture by Timer/Counter 1: Off
ACSR=0x80;

SFIOR=0x00;

/I ADC initialization

/I ADC Clock frequency: 93,750 kHz
/I ADC Voltage Reference: AREF pin
/l ADC High Speed Mode: Off

/Il ADC Auto Trigger Source: None



ADMUX=ADC_VREF_TYPE & 0xff;
ADCSRA=0x87;
SFIOR&=0xEF;
I/buffer[]={"tes1234"};
printf(“tes123");
while (1)
{
// Place your code here
[*templ=getchar();
if (templ==0x2a)
{temp2=0;
for (temp2=0;temp2<10;temp2++)
{dat_adc=(read adc(0)/2);
itoa(dat_adc,buffer);
puts(buffer);
putchar(0x0a);
putchar(0x0d);
delay_ms(100);
}
}
*/
putchar(‘a’);
h
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